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KEPADATAN DAN STRUKTUR POPULASI KEONG MAS (Pomacea canaliculata 

Lamarck, 1819) PADA TIGA TIPE SAWAH DI KECAMATAN LINGGO SARI 

BAGANTI, PESISIR SELATAN 

 

Mutiara Gusni Kampai*), Jabang Nurdin dan Izmiarti 

 

Jurusan Biologi,  Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas, 

Kampus UNAND Limau Manis Padang – 25163 
*)Koresponden : Mutiara1110423011@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian mengenai Kepadatan dan Struktur Populasi Keong Mas  (Pomacea canaliculata 

Lamarck, 1819) pada Tiga Tipe Sawah di Kecamatan Linggo Sari Baganti, Pesisir Selatan, 

telah di laksanakan pada bulan Maret sampai bulan April 2015, dengan tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kepadatan dan struktur populasi keong mas (P. canaliculata). Penelitian 

ini menggunakan metoda survei dengan teknik pengambilan menggunakan purposif 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan rata-rata populasi keong mas 

tertinggi terdapat pada sawah tadah hujan yaitu 42,22±56,41 ind./m2, sawah irigasi tergolong 

rendah yaitu  25,89±27,25 ind./m2 dan yang terendah pada sawah pasang surut yaitu 

0,33±0,39 ind./m2. Kepadatan populasi keong mas dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

eksploitasi manusia. Struktur populasi P. canaliculata berdasarkan sebaran ukuran cangkang 

pada sawah irigasi umur juvenil yaitu 178 individu, umur muda yaitu 314 individu, umur 

dewasa yaitu 207 individu. Sawah tadah hujan ditemukan stadia juvenil 521 individu,umur 

muda yaitu 579 individu, dewasa yaitu 40 individu. Sawah pasang surut juvenil tidak 

ditemukan, yang ditemukan adalah umur muda yaitu 3 individu dan dewasa yaitu 6 individu. 

Hubungan antara diameter cangkang dengan berat, tinggi cangkang dan diameter cangkang, 

tinggi dengan berat berkorelasi positif.  

 

Kata kunci : Kepadatan, Struktur, populasi, Pomacea canaliculata, Sawah. 

 

LATAR BELAKANG 

Keong mas (Pomacea canaliculata Lamarck, 1819) merupakan salah satu hewan yang 

mulanya tidak ada di Indonesia. Setelah beberapa waktu diintroduksi ke Indonesia dalam 

perdagangan dan perkembangbiakannya sangat baik di Indonesia. Keong mas P. 

canaliculata)merupakan siput air tawar yang diintroduksi ke Indonesia (Suharto dan 

Kurniawati, 2009). Keong mas P. canaliculata (Gastopoda; Ampullaridae) atau disebut juga 

siput murbei merupakan salah satu jenis keong air tawar yang berasal dari Benua Amerika, 

tidak jelas mulai kapan masuk ke wilayah Indonesia (Budiyono, 2006). 

Menurut Heryanto (2003), bahwa manfaat keong adalah sebagai sumber makanan yang kaya 

protein serta sebagai bahan baku industri. Kegunaan tidak langsung adalah berfungsi sebagai 

mailto:Mutiara1110423011@gmail.com
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pemecah bahan organik di alam sehingga bahan-bahan itu dapat segera digunakan oleh 

makhluk lainnya dalam proses metabolisme. Habitat keong mas hidup biasanya di kolam, 

rawa, sawah, saluran air dan areal yang selalu tergenang. Apabila air sawah selalu tergenang, 

maka keong mas berada di permukaan sawah dan pada tanaman yang ada di dalam sawah, 

hal ini di sebabkan pada air tergenang keong mas aktif dan mencari makan.  

Populasi keong mas sangat tergantung pada faktor lingkungan, makanan dan  tipe habitat. 

Habitat yang umum ditemukan keong mas adalah sawah, sungai, kolam atau habitat yang 

berair lainnya. Penelitian tentang perbandingan kepadatan dan struktur populasi ini diambil 

tiga tipe sawah, yaitu sawah rawa dekat pantai (sawah pasang surut), sawah tadah hujan dan 

sawah yang airnya berasal dari irigasi. Ketiga tipe sawah ini dipilih dalam penelitian ini untuk 

melihat kepadatan keong mas yang dipengaruhi oleh kekeringan dan pengaruh pasang surut 

air laut. Menurut Agus et al., (2004), di Indonesia sawah sering dikatagorikan menjadi tiga 

yaitu (a) sawah beririgasi; (b) sawah tadah hujan; (c) sawah rawa (lebak dan pasang surut).  

Sawah irigasi adalah sawah yang sumber airnya berasal dari tempat lain melalui saluran-

saluran yang disengaja dibuat untuk aliran sawah. Sawah tadah hujan adalah sawah yang 

sumber airnya tergantung atau berasal dari curah hujan. Sawah pasang surut adalah sawah 

yang irigasinya tergantung gerakan pasang dan surut air laut serta letaknya di daerah datar 

tidak jauh dari laut. Sumber air sawah pasang surut adalah air tawar sungai yang karena 

adanya pengaruh pasang dan surut air laut dimanfaatkan untuk mengairi saluran irigasi dan 

drainase. Sawah pasang surut umumnya terdapat di jalur aliran sungai besar yang terkena 

pengaruh pasang surut air laut  (Agus et al., 2004). 

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat 

dengan ibu kota Painan. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 5.749,89 km² Secara geografis 

Kabupaten Pesisir Selatan terletak pada 0° 59' - 2° 28,6' Lintang Selatan dan 100° 19’ - 101° 

18" Bujur Timur (Subdit Basis Data Lahan, 2013). Pesisir Selatan merupakan salah satu 

kabupaten di Sumatera Barat yang memiliki 12 kecamatan, salah satunya adalah kecamatan 

Linggo Sari Baganti. Kecamatan Linggo Sari Baganti memiliki sawah yang cukup luas yaitu 

6.948,18 ha dari total luas daerahnya 56.963,26 ha (SLDH Pesisir Selatan, 2010).  

Informasi kepadatan dan struktur populasi keong mas Pomacea canaliculata Lamarck 1819, 

sangat kurang di Sumatera Barat, sehingga dengan hal ini penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai Kepadatan dan Struktur Populasi Keong Mas  P. 

canaliculata pada Tiga Tipe Sawah di Kecamatan Linggo Sari Baganti, Pesisir Selatan. 
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Disebabkan perbedaan jenis sawah dan sistem perairan akan mempengaruhi kepadatan dan 

struktur populasi dari keong mas P. canaliculata. 

  

METODA 

1. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2015 di Kecamatan Linggo Sari Baganti 

Kabupaten Pesisir Selatan. Pada habitat sawah yang dialiri irigasi, sawah tadah hujan, dan 

sawah pasang surut. Pemisahan sampel dan analisa data dilakukan di Laboratorium Ekologi, 

Jurusan Biologi, Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat.  

2. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan adalah kertas pH universal, kaca pembesar, termometer, plastik ½ kg, 

plastik packing, botol koleksi, pinset, petak kuadrat, sekop, ayakan, karet gelang, kertas label, 

spidol permanen, kamera digital merek sony, kaliper, timbangan digital, erlemayer 250 ml, 

gelas ukuran 100 ml dan 250 ml pipet takar 50 ml, pipet gondok 5 ml, buret 50 ml dan 

refraktosalinometer. Bahan yang digunakan adalah formalin 4%, EDTA (Ethylene Diamine 

Tetra Acetate),  indikator murexida dan NaOH, larutan 1 N kromat ( 49,04 K2Cr2O7/L air 

suling), asam sulfat pekat (96 % H2SO4), larutan 0,56 Barium klorida (5 g BaCl2/L air suling), 

sakarosa baku. 

 

3. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metoda survei dengan teknik pengambilan menggunakan 

purposif sampling. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan jenis sawah yang digunakan, yaitu  

1. Sawah tadah hujan; 2. Sawah irigasi; 3. Sawah pasang surut. Pengambilan sampel 

dilakukan setelah hujan dan semua sawah terendam air. Sampel diambil dari masing-masing 

lokasi menggunakan petak kuadrat 1 x 1 m2. Setiap lokasi diambil 3 titik pengambilan 

sampel. Pada Titik pertama pada daerah air masuk (inlet) sawah, titik kedua di tengah sawah 

(middle), titik ketiga di daerah aliran keluar sawah (outlet). Pada masing-masing titik 

pengambilan diambil 3 kali cuplikan.  Pengambilan sampel pada semua sawah tanah digali 

sampai kedalaman 30 cm pada masing-masing petak kuadrat. Kepadatan populasi diamati 

berdasarkan jumlah individu dan struktur populasi diamati berdasarkan tinggi, diameter dan 

berat keong mas. Pengukuran parameter lingkungan meliputi pH air, suhu udara,suhu air, 

kandungan organik substrat, kandungan kalsium (Ca) dan salinitas. 
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4. Cara Kerja 

1. Di Lapangan 

Sebelum melakukan pengoleksian dipersiapkan semua peralatan dan bahan yang dibutuhkan 

dalam pengoleksian keong mas. Setelah itu ditentukan lokasi pengambilan sampel. Pada 

masing-masing lokasi diambil sampel beradasarkan titik pengambilan sampel. Sampel 

diambil dengan menggunakan petak kuadrat dengan ukuran 1 x 1 m2, dengan meletakkan 

pada permukaan sawah. Semua keong mas yang berada di permukaan pada plot diambil 

dengan tangan, kemuadian dilanjutkan penggalian sawah pada plot tersebut digali sedalam 

30 cm dengan menggunakan sekop dan sampel yang didapatkan dimasukkan kedalam 

plastik. Tanah yang digali tersebut dimasukkan kedalam ayakan dan tanah sawah tersebut 

diayak sehingga tertinggal keong-keong mas. Keong mas tersebut dimasukkan ke dalam 

plastik ukuran ½ kg. Keong mas pada ayakan diambil dengan tangan dan berukuran kecil 

diambil dengan pinset dan diberi formalin 4% dan diikat dengan karet gelang dan diberi label. 

Hal yang sama dilakukan pada plot-plot berikutnya. Pada masing-masing titik pengambilan 

diambil 3 kali cuplikan. 

 

2. Di Laboratorium  

Sampel yang ada di dalam plastik dari lapangan kemudian dibuka dan dilakukan pengukuran 

berat dengan menggunakan timbangan digital, tinggi dengan menggunakan kaliper, diameter 

dengan menggunakan kaliper. Data yang didapatkan dimasukkan ke dalam tabel. Setelah 

keong mas dilakukan pengukuran dimasukkan ke dalam botol koleksi dan botol tersebut di 

beri label. Pengukuran  P. Canaliculata yang dilakukan adalah pengukuran tinggi cangkang 

diukur dari apex sampai ujung mulut cangkang. diameter cangkang diukur pada bagian 

terlebar cangkang. Data pengukuran yang didapatkan dimasukkan ke dalam tabel data. 

Pengukuran kadar organik substrat 

dilakukan di Laboratorium Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Andalas. Pengukuran kadar organik substrak dilakukan dengan metoda  walkley dan black.  

Pengukuran kalsium (Calsium) pada masing-masing lokasi dilakukan di Laboratorium Air, 

Jurusan Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Andalas, Padang dengan metoda 

tetrimetri dengan EDTA.  
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5. Analisis Data 

Data yang telah didapatkan dilakukan analisis data sebagai berikut: 

Kepadatan Populasi (KP) 

Menurut Krebs (1972), Kepadatan populasi keong mas dihitung dengan rumus:  

KP =  
Jumlah individu suatu jenis

luas plot (m2)
 

 

Sebaran Ukuran Cangkang keong mas untuk Mengetahui Struktur Populasi berdasarkan :  

A. Umur 

Tingkatan umur keong mas dalam menentukan struktur populasi keong mas yaitu juvenil 

(Berdiameter 2,2 – 10 mm), muda (Berdiameter  >10 mm- 25 mm), dewasa (Berdiameter  > 

25 mm) (Kurniawati et al., 2007). 

B. Hubungan antara tinggi cangkang , diameter cangkang, berat tubuh keong mas 

dengan rumus : 

Y= a + bx 

Dimana :  y = persamaan garis linier 

a = variabel y 

b = variabel x merupakan vaktor yang mempengaruhi variabel y. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kepadatan Populasi Keong Mas Pomacea canaliculata 

Hasil penelitian tentang kepadatan dan struktur populasi keong mas Pomacea canaliculata 

pada tiga tipe sawah di Kecamatan Linggo Sari Baganti, Pesisir Selatan didapatkan kepadatan 

populasi keong mas cukup bervariasi (Tabel 1). 

 

Tabel 5. Kepadatan populasi (ind./m2) keong mas pada tiga tipe sawah di Kecamatan Linggo 

Sari Baganti, Pesisir Selatan 

 Titik Pengambilan Sampel 

Air masuk Tengah Air keluar 

Irigasi 56,89 15,11 5,67 

Tadah hujan 107 15,78 3,89 

Pasang surut - 0,78 0,22 

Ket : (-) = tidak ditemukan 
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Kepadatan populasi keong mas berdasarkan lokasi berkisar antara 0,22-107 ind./m2. 

Kepadatan tertinggi ditemukan pada sawah tadah hujan yaitu berkisar antara  3,89-107 

ind./m2 (Tabel 1). Tingginya kepadatan populasi keong mas pada sawah tadah hujan diduga 

keong mas pada sawah ini dibuang dari sawah satu kali dalam satu tahun. Apabila sawah 

tidak diolah keong mas tidak dibuang atau tidak dikendalikan sehingga pertumbuhan keong 

mas pada sawah menjadi meningkat.  

Kepadatan populasi keong mas pada sawah irigasi tergolong rendah yaitu berkisar 

5,67-56,89 ind./m2 (Tabel 1). Semua faktor lingkungan mendukung kehidupan populasi 

keong mas pada sawah ini (Tabel 2), namun rendahnya kepadatan keong mas disebabkan 

oleh pengendalian keong mas yang dilakukan oleh petani pada sawah ini sangat teratur. 

Sawah ini diolah petani dua kali atau lebih dalam satu tahun, diduga pembuangan atau 

pengendalian keong mas dilakukan juga lebih dua kali setahun. Ketika penelitain juga 

ditemukan petani sedang menangkap keong mas pada sawah irigasi. 

Kepadatan populasi keong mas terendah ditemukan pada sawah pasang surut yaitu 0-

0,78 ind./m2 (Tabel 1). Hal ini diduga pengaruh pasang dan surut air laut. Apabila terjadi 

pasang maka air sungai masuk kedalam sawah dan bercampur dengan air sawah, maka air 

sawah menjadi asin. Salinitas yang ditemukan pada sawah pasang surut yaitu berkisar antara 

0,3-9,00 ‰ (Tabel 2). Menurut suharto dan kurniawati (2009), menyatakan bahwa keong 

mas merupakan keong air tawar. Oleh sebab itu keong mas pada sawah pasang surut sangat 

sedikit ditemukan.  

Kepadatan rata-rata populasi keong mas P. canaliculata berdasarkan lokasi berkisar 

antara 0,33-42,22 ind./m2 (Gambar 4). Kepadatan rata-rata populasi  keong mas tertinggi pada 

sawah tadah hujan dengan kepadatan rata-rata yaitu 42,22 ± 56,41ind./m2. Tingginya 

kepadatan rata-rata keong mas pada sawah tadah hujan dikarenakan jumlah keong mas yang 

ditemukan pada sawah ini tinggi disebabkan kurangnya pengendalian keong mas yang 

dilakukan petani yang disebabkan waktu penggunaan sawah dilakukan sekali dalam setahun. 

 

Gambar 1. Kepadatan rata-rata P. Canaliculata Pada Tiga Tipe Sawah 
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Kepadatan rata-rata populasi P. canaliculata terendah yaitu pada sawah pasang surut dengan 

kepadatan rata-rata 0,33 ± 0,39 ind./m2 (Gambar 1).  Berdasarkan data yang didapatkan pada 

sawah pasang surut di Kecamatan Linggo Sari Baganti lebih tinggi dari penelitian Rudianto, 

Setyawati dan Mukarlina (2014 : 177-185) di Kecamatan sungai kakap dengan nilai 

kepadatan total 0,151 ind./m2 atau dengan kepadatan rata-rata 0,050 ind./m2. Perbedaan 

antara kepadatan ini diduga kandungan organik berkisar 1,58-6,58 %  dan kandungan kalsium 

berkisar 9,17-10,42 pada penelitian ini mendukung kehidupan keong mas  dan lebih tinggi 

(Tabel 2) dari penelitian Rudianto, Setyawati dan Mukarlina (2014 : 177-185) di Kecamatan 

sungai kakap dengan kandungan organik berkisar 5,43-7,05 % dan kandungan kalsium 

berkisar 2,22-2,79 mg/l. dengan tingginya kandungan kadar organik dan kandungan kalsium 

ini maka kepadatan keong mas juga tinggi, karena kedua faktor tersebut mempengaruhi 

kehidupan keong mas. hasil pengamatan selain kandungan organik dan kandungan kalsium, 

rendahnya kepadatan rata-rata sawah pasang surut diduga sawah ini dipengaruhi oleh 

salinitas. 

Kepadatan populasi berdasarkan titik pengambilan sampel yaitu aliran masuk, tengah 

dan keluar didapatkan bervariasi (Tabel 1). Kepadatan tertinggi pada aliran masuk berkisar 

dari 56,89-107 ind./m2. Kepadatan populasi pada aliran tengah tergolong rendah yaitu 

berkisar dari 0,78-15,78 ind./m2. Kepadatan terendah pada aliran keluar yaitu berkisar dari 

0,22-5,67 ind./m2  

Tingginya kepadatan populasi keong mas pada aliran masuk disebabkan keong mas 

menyukai curahan air. Berdasarkan data yang didapatkan pada aliran masuk (inlet) pada 

sawah di Kecamatan Linggo Sari baganti,  tinggi dari penelitian  Widiastuti, Afiati dan 

Widyorini (2015 : 150-158) di Desa Jabung ,Semarang dengan nilai kepadatan P. 

Canaliculata  pada tiga area dalam  sawah  yaitu pada inletnya  sebesar 100 ind./ m2.  

kepadatan tertinggi P. canaliculata yang tertinggi yaitu  pada bagian inlet (air masuk sawah) 

ini disebabkan oleh adanya produser yang lebih bervariasi di bandingkan pada bagian 

lainnya.  Menurut  Ryanto (2004), menyatakan bahwa di tempat curahan air ditemukan lebih 

banyak keong mas berkumpul dibandingkan dengan tempat yang tidak terdapat curahan air.  

Hasil pengamatan sesui dengan pernyataan bahwa banyak ditemukan tumbuhan dan arusnya 

juga lambat. 

Pada aliran masuk sawah pasang surut kepadatannya tidak ada karena keong mas pada 

aliran masuk pasang surut tidak ditemukan. Keong mas tidak ditemukan pada aliran masuk 

sawah pasang surut diduga disebabkan tingginya salinitas  pada aliran masuk yang sawah ini 
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(Tabel 2). Keong mas tidak mampu bertahan hidup pada aliran ini, sehingga keong mas tidak 

ditemukan. Menurut suharto dan kurniawati (2009), menyatakan bahwa keong mas 

merupakan hewan air tawar.  

Kepadatan yang terendah yaitu pada aliran keluar sawah (Tabel 1). Kepadatan aliran keluar 

berkisar  0,22-5,67 ind./m2. Rendahnya kepadatan pada aliran keluar ini diduga aliran airnya 

lebih tenang dan air memasuki sawah berikutnya, maka keong mas juga ikut jatuh pada aliran 

masuk pada petak sawah berikutnya. Menurut  Ryanto (2004), menyatakan bahwa 

dimungkinkan karena keong mas lebih menyukai curahan air dibandingkan tempat yang 

tenang.  

 

 

Gambar 6. Kepadatan rata-rata P. Canaliculata  pada titik pengambilan sampel 

 

Kepadatan rata-rata populasi berdasarkan titik pengambilan sampel yaitu air masuk, tengah 

dan air keluar berkisar dari 54,63-3,26 ind./m2 (Gambar 5). Kepadatan rata-rata tertinggi  

pada aliran masuk yaitu 54,63 ± 35,43 ind./m2. Tingginya kepadatan rata-rata pada aliran 

masuk disebabkan oleh curahan air.  Menurut Ryanto (2004), pada curahan air keong mas 

lebih banyak ditemukan berkumpul dibandingkan dibandingkan dengan tempat tidak ada 

curahan air. 

Kepadatan rata-rata populasi  terendah pada aliran keluar yaitu 3,26±2,77 ind/m2 

(Gambar 5). Rendahnya kepadatan rata-rata keong mas diduga aliran ini arusnya deras dan 

air sawah jatuh kesawah berikutnya sehingga keong mas kurang menyukai aliran keluar 

sawah. Hal ini sesui dengan pernyataan Marwoto (2010), bahwa keong mas  P. Canaliculata 

tidak dijumpai pada sungai-sungai yang berarus deras, kondisi yang seperti ini bukan 

merupakan habitat bagi keong dan siput hama. 
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2. Sebaran Ukuran Cangkang Untuk Mengetahui Struktur umur Populasi 

Sebaran ukuran cangkang yang ditemukan pada keong mas setiap lokasi beragam dapat 

dilihat pada Gambar 3. Pada penelitian keong mas dibagi menjadi tiga kelompok umur yaitu 

juvenil, muda dan dewasa. Juvenil berdiameter 2,2–10 mm, muda Diameter ≤10–25 mm dan 

dewasa berdiameter ≥25 mm. Pada stadia telur dapat dilihat berdasarkan gugus telur 

kemudian setiap gugus dihitung perbutir telur. Telur keong mas dijumpai setiap lokasi. 

Jumlah gugus telur keong mas yang ditemukan setiap lokasi berkisar antara 5-18 gugus telur. 

Jumlah setiap gugus keong mas berkisar antara 242-714 butir. Mortalitas dapat dilihat dari 

jumlah cangkang yang ditemukan cangkang keong mas yang ditemukan pada lokasi 

penelitian.  

Sebaran ukuran cangkang pada sawah irigasi tertinggi umur muda yaitu 314 individu 

(44,92%), umur dewasa tergolong rendah yaitu 207 individu (29,61%), umur yang terendah 

ditemukan adalah juvenil 178 individu (25,46%) (Gambar 3a). Banyaknya ditemukan  umur 

muda pada lokasi ini diduga pada saat penelitian sawah ini baru dialiri oleh saluran irigasi, 

sehingga keong-keong mas pada saluran irigasi masuk kedalam sawah. Berdasarkan 

tingkatan umur pada sawah irigasi merupakan populasi yang akan berkembang dimana umur 

umur muda dan dewasa labih banyak dibandingkan dengan yang lainnya. Sesuai dengan 

pendapat Suin (2003),  menyatakan bahwa populasi yang berkembang dengan cepat 

mengandung sebagian besar individu-individu muda.  

Pada sawah irigasi telur keong mas yang banyak ditemukan yaitu 18 gugus dengan 

8.570 butir. Telur keong mas ditemukan pada sawah irigasi berwarna pink pekat, ini diduga 

telur keong mas belum ada yang menetas, sehingga sedikit keong mas  ditemukan pada umur 

juvenil. Cangkang yang ditemukan pada sawah irigasi sebanyak 22 buah. Hal ini dapat dilihat 

bahwa mortalitas dari keong mas pada sawah irigasi sedangkan natalis atau tingkat 

kelahirannya tinggi.   

Ukuran cangkang keong mas pada sawah tadah hujan tertinggi umur muda yaitu 579 

individu (50,79%), umur juvenil tergolong rendah yaitu 521 individu (45,70%) dan yang 

terendah ditemukan pada umur dewasa yaitu 40 individu (3,50%) (Gambar 3b). Tingginya 

jumlah keong mas pada umur muda ditemukan pada sawah tadah hujan diduga pada sawah 

belum dilakukan oleh petani. Banyaknya umur juvenil ditemukan diduga banyaknya telur 

keong mas yang sudah menetas, sebab ketika penelitian keong mas pada sawah tadah hujan 

ditemukan ada yang sudah pecah dan berwarna pink muda, ini menandakan telurnya sudah 

ada yang menetas dan akan menetas sehingga Pada sawah tadah hujan ditemukan telur keong 
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mas sebanyak 7 gugus dengan 3.034 butir. Cangkang yang ditemukan pada sawah tadah 

hujan yaitu 16 buah. Jumlah cangkang yang ditemukan pada sawah tadah hujan jika di 

bandingkan dengan fase yang lainnya rendah. Hal ini dapat dilihat bahwa mortalitas dari 

keong mas pada sawah tadah hujan sangat rendah sedangkan fase produktif (umur muda) 

pada sawah tadah hujan sangat tinggi sehingga natalis atau tingkat kelahirannya sangat tinggi. 

Sawah pasang surut memiliki individu keong mas terendah yaitu 9 individu. Umur yang 

tertinggi ditemukan adalah umur muda yaitu  6 individu (66,67%) dan umur dewasa yaitu 3 

individu (33,33%), juvenil tidak ditemukan (Gambar 3c). Hal ini diduga keong mas yang 

mampu bertahan hidup pada salinitas tinggi yaitu pada umur muda dan dewasa, sedangkan 

pada umur juvenil tidak mampu bertahan hidup pada salinitas. Pada sawah ini telur keong 

mas juga paling sedikit ditemukan  yaitu sebanyak 5 gugus telur dengan 1.946 butir. Telur 

keong mas yang ditemukan pada sawah ini pink muda dan sudah ada yang pecah. Hal ini 

diduga telur keong mas pada sawah ini telah mulai menetas. Cangkang yang ditemukan pada 

sawah pasang surut yaitu 9 buah. Jumlah cangkang yang ditemukan sama dengan jumlah 

individu yang ditemukan pada sawah pasang surut sama.  

 

 

 

 

(a) 

 

(b) 

 

                             (c) 

gambar 3. Sebaran ukuran cangkang P. Canaliculata pada tiga tipe sawah; 

(a)sawah irigasi; (b) sawah tadah hujan; (c) sawah pasang surut 

 

3. Hubungan tinggi, diameter, dan berat tubuh keong mas Pomacea canaliculata 

3.1 Hubungan antara Tinggi cangkang dengan Diameter cangkang 

Hubungan antara tinggi cangkang dengan diameter tubuh terjadi hubungan positif (Gambar 

4). Persamaan regresi yang terbentuk y = 0,533x + 6,134, tanda positif (+) yang terbentuk 
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pada persamaan regresi meyatakan bahwa  hubungan antara kedua variabel ini searah 

(positive correlation). Hubungan ini dapat dinyatakan bahwa ukuran tinggi keong mas 

bertambah maka diameter tubuh keong mas juga bertambah. Koefisien determinasi (R2) yaitu 

0,05 yang berarti konstribusi variabel X terhadap variabel Y 5 %. Hubungan antara tinggi 

cangkang dengan diameter cangkang ini diduga dimana setiap pertambahan tinggi 1 mm akan 

menambah panjang diameter tubuh 0,5 mm. Koefisien korelasi (r) yang terbentuk yaitu 0,2 

berarti hubungan antara tinggi dengan diamter cangkang keong mas rendah. Menurut 

Rufismada (2012), menyatakan koefisien korelasi (r) antara dua variabel yang rendah berada 

dalam interval 0,20-0,399.  

 

 

Gambar 4. Hubungan antara tinggi dengan diameter cangkang P. Canaliculata 

 

Gambar 5. Hubungan antara diameter cangakang dengan berat P. Canaliculata 

 

 

Gambar 6. Hubungan antara tinggi cangkang dengan berat P. Canaliculata 
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3.2 Hubungan antara Diameter cangkang dan Berat tubuh 

Hubungan antara diameter dengan berat tubuh keong mas terjadi hubungan yang positif 

(Gambar 5). Persamaan regresi yang terbentuk adalah y = 0,021x + 1,06, tanda positif (+) 

yang terbentuk dari persamaan regresi berarti hubungan antara kedua variabel ini searah 

(positive correlation) sehingga dapat dinyatakan bahwa diameter tubuh keong bertambah 

maka berat tubuh keong mas juga bertambah. Nilai  koefisien determinasi (R2) yaitu 0,05 

yang berarti konstribusi variabel X terhadap variabel Y sebesar 5 %. Koefisien determinasi 

ini dapat diartikan bahwa pengaruh diameter cangkang dengan berat tubuh sebesar 5 %, maka 

95 % lainnya di pengaruhi oleh faktor lingkungan dan yang lainnya. Koefisien korelasi (r) 

yang terbentuk yaitu 0,2 berarti hubungan antara tinggi dengan diamter cangkang keong mas 

rendah. Menurut Rufismada (2012), menyatakan koefisien korelasi (r) antara dua variabel 

yang rendah berada dalam interval 0,20-0,399. 

  

3.3  Hubungan antara Tinggi dan Berat Tubuh 

Hubungan antara tinggi tubuh dengan berat tubuh keong mas terjadi hubungan korelasi 

positif (Gambar 6). Persamaan regresi yang terbentuk adalah y = 0,143x  + 0,962, tanda 

positif (+) yang terbentuk dari persamaan regresi ini berarti hubungan antara kedua variabel 

ini searah (positive  correlation), sehingga dapat diduga bahwa apabila tinggi cangkang 

bertambah maka berat tubuh keong mas juga bertambah. Nilai koefisien determinasi  (R2) 

yaitu 0,45 yang artinya konstribusi variabel X terhadap Y sebesar 45%, sehingga pengaruh 

tinggi cangkang terhadap berat keong mas yaitu 45%, selebihnya dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan yang lainnya.  Koefisien korelasi (r) yang terbentuk yaitu 0,68 berarti 

hubungan antara diameter cangkang dengan tinggi cangkang cangkang keong mas kuat. 

Menurut Rufismada (2012), menyatakan koefisien korelasi (r) antara dua variabel yang kuat 

berada dalam interval 0,60-0,799. 

 

4. Faktor Fisika Kimia pada Tiga Tipe Sawah di Kecamatan Linggo Sari Baganti, Pesisir 

Selatan. 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa suhu udara pada lokasi penelitian berkisar antara 24-34 oC. 

Perbedaan ini disebabkan oleh berdedanya waktu pengukuran suhu udara dan cuaca pada 

pengukuran atau pengambilan sampel. Suhu yang paling tinggi pada II plot 3 di sawah tadah 

hujan II sebesar 34 oC, hal ini di sebabkan karena waktu pengukuran pada titik ini dilakukan 

pada siang hari yaitu pukul 11.30-1.45 WIB dan cuaca sangat cerah.  Temperatur udara yang 
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terendah yaitu  pada sawah pasang surut  aliran keluar sebasar 24 oC, hal ini disebabkan 

karena aktu pengukuran pada lokasi ini dilakukan pada sore hari yaitu pukul 17.35 WIB. 

 

Tabel 6. Faktor Fisika Kimia Air pada Tiga Tipe Sawah di Kecamatan Linggo Sari Baganti, 

Pesisir Selatan. 

Parameter 

Irigasi Rata-

rata 

Plot 1 Plot 2 Plot 3  

Suhu udara (0C) 30 29 29 29,33 

Suhu air (0C) 29 31 25 28,33 

Keasaman (pH) 6 6 6 6 

Kadar      Organik Substrat 

(%) 

2,67 2,67 2 2,45 

Kandungan kalsium (mg/l) 7,208 7,785 9,125 8,04 

Saalinitas (‰) 0 0 0 0 

 Tadah hujan  

Suhu udara (0C) 32 30 34 32 

Suhu air (0C) 31 35 35 33,67 

Keasaman (pH) 6 5 5 5,33 

Kadar Organik Substrat 

(%) 

1,58 1,75 1,58 1,64 

Kandungan kalsium (mg/l) 5,00 5,96 5,37 5,44 

Saalinitas (‰) 0 0 0 0 

 Pasang surut  

Suhu udara (0C) 31 29 24 28 

Suhu air (0C) 34 34 31 33 

Keasaman (pH) 6 6 6 6 

KadarOrganik Substrat (%) 2,08 1,58 6,58 3,41 

Kandungan kalsium (mg/l) 9,17 10,08 10,42 8,89 

Saalinitas (‰) 0,3 0,4 9,00 6,57 

 

Suhu air memiliki berkisar antara 29-35oC (Tabel 2). Suhu air juga dipengaruhi suhu 

udara, waktu pengukuran dan cuaca saat pengukuran suhu air. Suhu air yang paling tinggi 
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ditemukan pada sawah tadah hujan aliran tengah dan aliran keluar sebesar 35 oC, hal ini di 

sebabkan suhu udara pada saat pengukuran suhu air juga tinggi, pengukuran dilakukan pada 

siang hari dengan cuaca yang sangat cerah. suhu yang terendah ditemukan pada sawah irigasi 

plot 1 sebesar 29 oC, ini disebabkan karena waktu pengukuran dilakukan pada pagi hari yaitu 

pada pukul 8.00 WIB. Sesuai dengan pendapat Budiyono (2006) menyatakan Keong mas 

sangat menyukai lingkungan yang jernih, mempunyai suhu air antara 10 oC – 35  oC. 

Tingkat keasaman (pH) yang didapatkan pada penelitian ini berkisar antara 5-6. 

Kondisi ini dapat dilihat bahwa substrat keong mas pada sawah asam. Pada pH sawah 5 

kondisi sawahnya banyak tumbuhan yang sudah membusuk yang ditemukan, sehingga 

sawahnya lebih asam dibandingkan dengan pH 6. Kadar organik substrat yang didapatkan 

berkisar antara 1,58-6,58 %. Kandungan organik substrat yang paling tinggi terdapat pada 

aliran keluar sawah pasang surut yaitu pada sawah pasang surut sebesar 10,417 % , tingginya 

kadar organik substrat terjadi akibat pasang air laut maka sawah pasang surut 3 ini seluruhnya 

akan terendan air yang berasal dari sungai yang dipengaruhi pasang surut air laut. dan yang 

terendah terdapat terdapat pada sawah tadah hujan pada plot 1 dan plot 3, juga pada sawah 

pasang surut plot 1 yaitu sebesar 1,58 %. 

 Kandungan kalsium sangat penting dalam pembentukan cangkang keong mas. 

Kandungan kalsium (Ca) pada penelitian berkisar antara 5-10,417 mg/l. Kandungan kalsium 

yang tertinggi ditemukan pada sawah pasang surut plot 3 sebasar 10,417 mg/l.  Kandungan 

kalsium yang terendah ditemukan pada lokasi tadah hujan plot 1 sebesar 5,000  mg/l. Menurut 

Suin (2003), kandungan kalsium sangat  dibutuhkan oleh hewan air (moluska) seperti bivalva 

dan sejenisnya karena berfungsi dalam pembentukan cangkang. 

 Salinitas pada penelitian ini berkisar antara 0-9,00 ‰. Salinas tertinggi ditemukan 

pada plot 3 sawah pasang surut sebesar 9,00 ‰. Salinitas terendah terdapat pada sawah irigasi 

dan tadah hujan sebesar 0 ‰. Menurut Suin (2003), di daerah mura sungai dan estuari 

salinitas sangat berpengaruh terhadap penyebaran hewan air. 
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